DETERMINAN FAKTOR ADOPSI SITUS KEBUDAYAAN ONLINE by Suhendra, Euphrasia Susy et al.
DETERMINAN FAKTOR ADOPSI SITUS 
KEBUDAYAAN ONLINE 
Euphrasia Susy Suhendra (susys@staff.gunadarma.ac.id) 
Daniel 
Budi Hermana 
Prihantoro 
Widyo Nugroho 
 
ABSTRAK 
Situs Kebudayaan Online dapat menjadi sumber informasi mengenai kekayaan budaya dan 
pariwisata daerah-daerah di Indonesia. Situs Kebudayaan Online memudahkan pengunjung 
dalam menjelajahi seluruh Indonesia tanpa dibatasi ruang dan waktu karena sudah mengalami 
sentuhan manajemen teknologi informasi yang telah populer saat ini. 
 Dalam penelitian ini digunakan data primer dengan cara observasi langsung ke lapangan 
dengan menyebar kuesioner. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara tiga dimensi 
WebQual yaitu Usability, Information Quality, Service Interaction), alat analisis yang digunakan 
adalah Regresi Linier Berganda. 
 Pengaruh dari ketiga variabel (3 Dimensi WebQual) terhadap intensitas kunjungan 
pengguna Situs Kebudayaan Online dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmu 
Komputer sangat kecil atau kurang dan untuk meningkatkan intensitas kunjungan pengguna 
Situs Kebudayaan Online pada kedua Fakultas tersebut perlu ditingkatkan lagi. Intensitas 
kunjungan mahasiswa Fakultas Ekonomi tidak dipengaruhi tiga dimensi WebQual. Sedangkan 
Intensitas kunjungan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer dipengaruhi tiga dimensi WebQual. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Teknologi Informasi dapat disebut sebagai berbagai macam cara suatu informasi disebarkan dari 
satu sumber kepada penerima informasi. Pada hakikatnya teknologi informasi dapat diartikan 
sebagai teknologi yang dimanfaatkan untuk mengolah, menghasilkan, menyimpan, dan 
menyebarkan inoformasi. Tekonologi informasi merupakan teknologi yang dibangun dengan 
basis utama teknologi komputer. Berkembangnya teknologi komputer menghasilkan implikasi 
utama teknologi ini pada pengolahan data yang berujung pada diperolehnya informasi. 
Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat dikatakan mengalami perkembangan yang 
sangat pesat, penyebaran informasi saat ini tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Bahkan 
suatu berita di satu belahan bumi dapat diterima di belahan bumi lainnya hanya dalam hitungan 
detik.  
 
Manajemen Sistem Informasi yang baik pulalah yang mengambil peranan penting dalam 
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang ada. Manajemen sendiri memiliki arti 
seni melaksanakan dan mengatur. Karenanya, manajemen dapat diartikan sebagai ilmu dan seni 
tentang upaya untuk memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. Dengan sistem informasi yang dikelola dengan baik dan benar maka 
penyampaian informasi dari pengirim informasi dapat sampai dengan tepat kepada penerima 
yang membutuhkan informasi. Begitu pula dengan budaya yang sangat erat hubungannya dengan 
komunikasi. Penyebaran budaya di dunia sangat dipengaruhi oleh saluran informasi dan 
komunikasi yang baik agar dapat diterima dan diterapkan dalam kehidupan. Dengan 
berkembangnya pesatnya teknologi informasi saat ini, maka semakin berkembang pula 
penyebaran dan pengenalan budaya kepada seluruh manusia.  
 
1.2.  Tujuan Penelitian 
   
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan bila dilihat  dari profil 
responden (jenis kelamin, fakultas, dan tingkatan mahasiswa) terhadap Situs 
Kebudayaan Online. 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari dimensi WebQual : Usability ( 
kegunaan website ), Information Quality (kualitas informasi), dan Service Interaction 
( interaksi pelayanan )  terhadap intensitas kunjungan Situs Kebudayaan Online. 
 
 
2. TELAAH PUSTAKA 
2.1. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 
Information and Communication Technologies (ICT), merupakan suatu istilah umum yang 
mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi. TIK 
mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi 
informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, 
manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer 
data dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Jadi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi mengandung pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait 
dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar media. Istilah 
TIK muncul setelah adanya perpaduan antara teknologi komputer (baik perangkat keras 
maupun perangkat lunak) dengan teknologi komunikasi pada pertengahan abad ke-20. 
Perpaduan kedua teknologi tersebut berkembang pesat melampaui bidang teknologi 
lainnya. Hingga awal abad ke-21 TIK masih terus mengalami berbagai perubahan dan 
belum terlihat titik jenuhnya. 
 
 
2.2. WebQual 
Awalnya WebQual di kembangkan sebagai metode untuk mengukur pendapat pengunjung 
terhadap kualitas website E-commerce. Instrumen sudah dalam pengembangan sejak awal 
tahun 1998 dan telah meningkat melalui proses perbaikan berulang dari e-commerce yang 
berbeda dan daerah e-government (didalam e.g. see Barnes dan Vidgen, 2001a,b; 2002).  
 
WebQual merupakan salah satu metode atau teknik pengukuran kualitas website berdasarkan 
persepsi pengguna akhir. Metode ini merupakan pengembangan dari SERVQUAL 
(Zeithaml et al. 1990) yang banyak digunakan sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. 
Instrumen penelitian pada WebQual tersebut dikembangkan dengan metode Quality 
Function Development (QFD), yang bermakna: “terstuktur dan proses disiplin yang 
memberikan makna untuk mengidentifikasi dan membawa suara customer melalui tiap-tiap 
tahap dari produk dan atau pengembangan pelayanan dan penerapannya (Slabey, 1990).” 
  
WebQual sudah mulai dikembangkan sejak tahun 1998 dan telah mengalami beberapa interaksi 
dalam penyusunan dimensi dan 14 butir pertanyaan (didalam Barnes dan Vidgen; 2002). 
WebQual 3.0 dususun bedasarkan penelitian pada tiga area yaitu; 
(1)  Kualitas informasi dari penelitian sistem informasi (Information Quality)Information 
Quality adalah mutu dari isi yang terdapat pada site, pantas tidaknya informasi untuk tujuan 
pengguna seperti akurasi, format dan keterkaitannya. (Barnes dan Vidgen; 2002 didalam 
Josua Tarigan, 2008).       (2)  Interaksi dan kualitas layanan dari penelitian kualitas 
sistem informasi (Service Interaction Quality). Service Interaction Quality adalah mutu 
dari interaksi pelayanan yang dialami oleh pengguna ketika mereka menyelidiki kedalam 
site lebih dalam, yang terwujud dengan kepercayaan dan empati, sebagai contoh isu dari 
keamanan transaksi dan informasi, pengantaran produk, personalisasi dan komunikasi 
dengan pemilik site. (Barnes dan Vidgen; 2002 di dalam Josua Tarigan, 2008)   
(3)Usability dari human computer interaction.   Usability adalah mutu yang berhubungan 
dengan rancangan site, sebagai contoh penampilan, kemudahan penggunaan, navigasi dan 
gambaran yang disampaikan kepada pengguna. (Barnes dan Vidgen; 2002 di dalam Josua 
Tarigan, 2008) 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
objek penelitian adalah mahasiswa  yang dapat mengakses Situs Kebudayaan Online 
(www.nusantara.gunadarma.ac.id).  Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek yang 
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Fakultas 
Ilmu Komputer, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi keseluruhan yang 
dipilih secara cermat agar mewakili populasi itu. 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil secara probabilitas acak sederhana (random sampling 
method) dimana semua individu atau subjek dari populasi mendapat kemungkinan 
(probabilitas) yang sama diikut sertakan menjadi anggota.  
Variabel-variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
a. Profil Responden, terdiri dari jenis kelamin, umur, perguruan tinggi, jenjang, fakultas, 
jurusan, tingkat, memiliki komputer pribadi, sering menggunakan internet, memiliki email, 
memliki website/situs sendiri, area internet.  
b. Variabel Bebas, merupakan butir-butir pertanyaan WebQual pada kuesioner yang terdiri 
dari 14 butir pertanyaan. 
Analisis data yang digunakan, meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji t dan uji F untuk menguji 
hipotesis yang terbentuk 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Situs Kebudayaan Online  
  Situs Kebudayaan Online memudahkan pengunjung dalam menjelajahi seluruh negeri 
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Diharapkan Situs Kebudayaan Online ini dapat menjadi 
jendela informasi tentang segala hal mengenai kebudayaan yang menjadi sumber kekayaan 
bangsa ini. Berikut adalah beberapa tampilan dalam Situs Kebudayaan Online dan fasilitas 
dan fitur yang tersedia : 
 
         
Gambar 4.1 
Website dan Konten Situs Kebudayaan Online 
4.2. Deskripsi Profil Responden 
 Dalam penelitian ini, subjek adalah para mahasiswa dengan latar belakang Fakultas 
Ekonomi dan Fakultas Ilmu Komputer. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 70 
responden yang kemudian kuesioner tersebut di analisis lebih lanjut. Berikut ini dapat 
dilihat karakteristik atau identitas responden : 
 
 Ket   :   1. 55,7% (Pria) 
             2. 44,3% (Wanita) 
 
 
Ket   :   1. 10% (D3) 
             2. 90% (S1) 
 
Ket   :   1. 54,3% (Ekonomi) 
             2. 45,7% (Ilmu Komputer) 
 
Ket.  : 1. 54,3% (Manajemen/Akuntansi) 
           2. 18,6% (Teknik Komputer ) 
           3. 24,3% ( S I ) 
           4. 2,9% ( M I ) 
 
Ket. : 1. 15,7% (Tk. I ) 
          2. 8,6% (Tk. II ) 
          3. 12,9% ( Tk. III ) 
          4. 62,9% (Tk. IV ) 
 
Ket. : 1. 95,7% (Ya) 
          2. 4,3% (Tidak) 
 
Ket. : 1.  92,9% (Ya) 
          2. 7.1%    (Tidak) 
 Ket. : 1. 100% (Ya) 
          2. 0%     (Tidak) 
 
Ket. : 1. 45,7% (Ya) 
          2. 54,3% (Tidak) 
Sumber : Hasil SPSS Diolah 
Gambar 4.2.Profil Responden 
 
4.3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Hasil pengujian validitas dan reliabilitas terhadap 14 item instrumen kuesioner WebQual 
maka diperoleh semua item yang dinyatakan valid dan reliabel. Maka semua item tersebut 
digunakan untuk instrumen penelitian seperti dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.2   Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
 
NO 
Alpha 
Vari
abel 
Item 
Alpha if 
ite
m 
del
ete
d 
Component 
Matrix KMO Barlet t X 
Test 
Sign Keterangan 
1 Usability 
.847 
1 
2 
3 
4 
5 
.853 
.824 
.771 
.792 
.827 
.659 
.758 
.897 
.852 
.764 
.762 72.968 .000 
Semua 
item valid 
dan 
reliabel 
2 
Information 
Quality 
.922 
1 
2 
3 
4 
5 
.894 
.895 
.911 
.919 
.905 
.919 
.902 
.859 
.832 
.873 
.759 118.840 .000 
Semua 
item valid 
dan 
reliabel 
3 
Service 
Interaction 
.824 
1 
2 
3 
4 
.714 
.712 
.771 
.869 
.897 
.895 
.822 
.586 
.731 51.083 .000 
Semua 
item valid 
dan 
reliabel 
Sumber : Hasil SPSS Diolah 
 
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas didapat hasil validitas yang cukup tinggi 
dan dapat dilihat dari nilai KMO ketiga dimensi WebQual di atas 0,5 dengan Usability 
sebesar 0,762, Information Quality sebesar 0,759, dan Service Interaction sebesar 0,731; 
Hasil pengujian Barlett juga didapat nilai yang signifikan. Nilai Component Matrix dengan 
rentang antara 0,586 sampai 0,919. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka ketiga 
variabel dinyatakan valid dan reliabel. 
 4.4. Situs Kebudayaan Online Ditinjau Dari Fakultas 
 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Beda berdasarkan Fakultas 
 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 16.974 1 16.974 1.594 .211 
Within Groups 724.298 68 10.651
  
tot_usa 
Total 741.271 69
   
Between Groups 14.475 1 14.475 1.752 .190 
Within Groups 561.811 68 8.262
  
tot_iq 
Total 576.286 69
   
Between Groups 43.489 1 43.489 5.452 .023 
Within Groups 542.454 68 7.977
  
tot_si 
Total 585.943 69
   
Sumber : Hasil SPSS Diolah 
  
Berikut adalah hasil dari perhitungan SPSS dari WebQual dengan Fakultas dengan metode 
ANOVA : 
1. Dari hasil ANOVA pada tot_usa didapat F hitung = 1,594 dan sig. = 0,211, karena F hitung 
< F tabel atau 1,594< 3,982 , maka Ho diterima atau dimensi WebQual pada USA dan 
Fakultas adalah sama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dilihat dari kegunaan website, 
tidak ada perbedaan pendapat yang signifikan dari kedua fakultas.  
2. Dari hasil ANOVA pada tot_iq didapat F hitung = 1,752 dan sig. = 0,190, karena F hitung 
< F tabel atau 1,752 < 3,982, maka Ho diterima atau dimensi WebQual pada IQ dan 
Fakultas adalah sama. Hasil tersebut menunjukan bahwa dilihat dari kualitas informasi 
website, tidak ada perbedaan pendapat yang signifikan dari kedua fakultas.  
3. Dari hasil ANOVA pada tot_si didapat F hitung = 5,452 dan sig. = 0,023, karena F hitung 
< F tabel atau 5,452 > 3,982, maka Ho ditolak atau dimensi WebQual pada SI dan Fakultas 
adalah tidak sama. Hasil tersebut menunjukan bahwa dilihat dari interaksi pelayanan 
website, ada perbedaan pendapat yang signifikan dari kedua fakultas. 
 Dari ketiga hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan WebQual 
ditinjau dari Fakultas tidak ada perbedaan yang signifikan , dapat dilihat dari F hitung < 
3,982 pada kedua dimensi Usability dan Information Quality kecuali pada dimensi Service 
Interaction.  
 
5. KESIMPULAN 
 
 Dari hasil perhitungan serta analisis data responden, maka didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dilihat dari profil responden diketahui bahwa dimensi WebQual yang berupa kegunaan 
(usability), kualitas informasi (information quality), dan interaksi layanan (service 
interaction) tidak terdapat perbedaan hasil yang signifikan bila dilihat dari profil 
responden. Dari pofil responden yang digunakan yaitu :jenis kelamin, fakultas, dan 
tingkatan mahasiswa, didapatkan hasil bahwa sangat rendah perbedaannya, terutama pada 
profil responden tingkatan mahasiswa yang ketiga dimensi WebQual tersebut memberikan 
pengaruh yang hampir sama. 
2. Pengaruh dari ketiga variabel (3 Dimensi WebQual) terhadap intensitas kunjungan 
pengguna Situs Kebudayaan Online pada kedua fakultas sangat kecil . Intensitas kunjungan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi tidak dipengaruhi oleh tiga Dimensi WebQual. Sedangkan 
pada Fakultas Ilmu Komputer, intensitas kunjungan dipengaruhi oleh ketiga dimensi 
WebQual. 
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